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Abstract. This study aims to analyze the level of understanding
of Madrasah Alivah Negeri 3 Central Tapanuli students about
religious moderation, religious Iiteracy, and response to the issue
of radicalism in the madrasah environment. The research
approach uses a qualitative method strengthened with
quantitative data through the distribution of a Likert scale
questionnaire to 25 grade XII students. The data was analyzed
descriptively by reviewing four main Iindicators’ religious
moderation, religious literacy, radicalism and attitudes towards
differences, as well as social media and digital moderation. The
results of the study showed that all aspects were in the "Agree”
category with an average score above 3.9, indicating students
positive attitudes towards the values of moderation, tolerance,
and digital religiosity,. Community service programs
implemented through the blended learning model have proven
to be effective in increasing students' awareness of religious
moderation and religious literacy. These findings show a strong
relationship between religious literacy and moderate attitudes
in rejecting radicalism. Students with high literacy levels are
more critical of religious content and are able to select
information wisely on social media. This study recommends
strengthening the religious moderation curriculum and religious
digital literacy training to strengthen the ideological resilience
of madrasah students in the digital era.

!

Abstrak. Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
pemahaman siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Tapanuli Tengah
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Religious Moderation, tentang moderasi beragama, literasi keagamaan, dan respon
Religious Literacy, Radicalism, terhadap isu radikalisme di lingkungan madrasah. Pendekatan
Intolerance, Digital Media, pengabdian menggunakan metode kualitatif yang diperkuat
Madrasah Students. dengan data kuantitatif melalui penyebaran angket berskala

Likert kepada 25 siswa kelas XII. Data dianalisis secara
deskriptif dengan meninjau empat indikator utama: moderasi
beragama, literasi keagamaan, radikalisme dan sikap terhadap
perbedaan, serta media sosial dan moderasi digital. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa seluruh aspek berada pada
kategori “Setuju” dengan rerata nilai di atas 3,9 menandakan
sikap positif siswa terhadap nilai-nilai moderasi, toleransi, dan
keberagamaan digital. Program pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan melalui model blended learning terbukti
efektif meningkatkan kesadaran moderasi beragama dan
literasi keagamaan siswa. Temuan ini menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara literasi keagamaan dan sikap
moderat dalam menolak radikalisme. Siswa dengan tingkat
literasi tinggi lebih kritis terhadap konten keagamaan dan
mampu menyeleksi informasi secara bijak di media sosial.
Pengabdian ini merekomendasikan penguatan kurikulum
moderasi beragama dan pelatihan literasi digital keagamaan
untuk memperkuat ketahanan ideologis siswa madrasah di era
digital.

A. PENDAHULUAN

Fenomena radikalisme dan intoleransi di kalangan generasi muda
Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, terutama dengan
pesatnya perkembangan teknologi informasi yang memfasilitasi penyebaran
ideologi ekstrem di media sosial (Tawaang & Mudjiyanto, 2021). Kementerian
Agama (2023) mencatat meningkatnya konten intoleran dan hoaks yang
memperburuk sikap eksklusif di kalangan pemuda. Temuan Wahid Foundation
dan PPIM juga menunjukkan bahwa 87% guru dan 86% siswa mendukung
larangan terhadap kelompok minoritas yang dianggap menyimpang (Azhari &
Ghozali, 2019). Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan pendidikan
moderasi beragama yang berorientasi pada literasi keagamaan, khususnya di
madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang strategis dalam membentuk
karakter moderat (Hanafi et al., 2022).

Pengabdian sebelumnya menyoroti pentingnya moderasi beragama dan
literasi keagamaan dalam konteks pendidikan. Al Faruq & Noviani (2021)
menunjukkan bahwa nilai moderasi dapat diintegrasikan melalui

pembelajaran agama, kegiatan pendampingan, dan dialog keagamaan. Septia
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et al. (2025) menegaskan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berperan
penting dalam membangun kultur moderasi melalui kurikulum dan kegiatan
sekolah. Agusta (2024) menemukan bahwa literasi agama dan budaya di MAN
3 Tasikmalaya mampu meningkatkan sikap moderat siswa, sementara Arifah
et al. (2024) menunjukkan efektivitas pendekatan kreatif seperti puisi dalam
menumbuhkan nilai moderasi di kalangan pelajar madrasah. Sebagian besar
pengabdian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek kurikulum dan metode
pembelajaran, bukan pada respon empiris siswa terhadap isu radikalisme dan
intoleransi di era digital. Keterbatasan ini menciptakan research gap penting,
karena hingga kini belum banyak pengabdian yang secara langsung mengkaji
bagaimana siswa madrasah memahami dan menanggapi fenomena radikalisme
di media sosial serta kaitannya dengan tingkat literasi keagamaan mereka.
Padahal, madrasah memiliki posisi unik yang memadukan pendidikan umum
dan agama secara integratif, berbeda dari sekolah umum maupun pesantren
sehingga perlu dikaji secara spesifik.

Pengabdian sebelumnya telah menegaskan hubungan positif antara
literasi keagamaan dan sikap toleran (Agusta, 2024; Arifah et al., 2024; Hanafi
et al.,, 2022), namun masih minim kajian yang memetakan secara empiris
bagaimana literasi keagamaan membentuk sikap moderat siswa madrasah
dalam menghadapi arus informasi keagamaan digital yang kerap bermuatan
intoleran. Pengabdian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menyoroti
interaksi antara literasi keagamaan, moderasi beragama, dan respon siswa
terhadap isu radikalisme di ruang digital. Selain itu, pengabdian menggunakan
pendekatan integratif yang menggabungkan tiga aspek utama; pemahaman
moderasi beragama, literasi keagamaan, dan respon terhadap radikalisme
digital dalam satu kerangka analisis empiris di lingkungan madrasah.
Pendekatan ini memberikan perspektif baru bahwa literasi keagamaan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pemahaman religius, tetapi juga sebagai
mekanisme pertahanan ideologis terhadap penyebaran paham ekstrem.

Pengabdian ini bertujuan untuk mengungkap tingkat pemahaman siswa

madrasah tentang moderasi beragama dan literasi keagamaan, serta menelaah
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bagaimana mereka merespons isu radikalisme dan intoleransi baik di
lingkungan sekitar maupun di ruang digital. Fokus pengabdian diarahkan pada
sejauh mana siswa memahami nilai-nilai moderasi beragama, seperti toleransi,
keseimbangan, dan penghargaan terhadap perbedaan, serta kemampuan
mereka dalam menerapkan literasi keagamaan secara kritis dalam
menghadapi berbagai narasi keagamaan yang beredar, termasuk yang bersifat
provokatif atau radikal. Selain itu, pengabdian ini juga berupaya melihat
bagaimana siswa memaknai dan menanggapi fenomena intoleransi di dunia
nyata maupun di media sosial, sehingga dapat diketahui bentuk-bentuk
kesadaran, sikap, dan tindakan mereka dalam menjaga harmoni sosial di

tengah tantangan keberagaman dan derasnya arus informasi digital.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif namun diperkuat
dengan data kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenal moderasi beragama dan literasi keagamaan siswa madrasah.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pemahaman mendalam
tentang respon siswa terhadap isu radikalisme dan intoleransi melalui
wawancara serta observasi lapangan (Hasbullah et al., 2018). Lokasi
pengabdian berada di MAN 3 Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah memiliki peran
strategis dalam pembentukan sikap keagamaan siswa sekaligus rentan
menjadi arena penyebaran wacana radikal melalui interaksi di kelas maupun
media sosial. Subjek pengabdian adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
3 Tapanuli Tengah yang merepresentasikan siswa yang memiliki latar
belakang sosial dan budaya yang beragam. Responden kuantitatif terdiri dari
25 orang siswa yang dipilih secara purposive sampling untuk memastikan
keterwakilan berdasarkan tingkat kelas dan latar belakang sosial-keagamaan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui menyebarkan angket untuk
memperoleh data kuantitatif mengenai literasi keagamaan dan sikap moderasi

siswa. Selain itu, pengabdian ini menggunakan teknik wawancara mendalam
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dengan siswa untuk menggali pengalaman serta pandangan mereka; dan (3)
observasi partisipatif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk
memahami dinamika praktik moderasi beragama secara nyata (Hendrayadi et
al., 2023). Analisis data dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahap: reduksi data (menyaring dan merangkum informasi
penting), penyajian data (dalam bentuk tabel, narasi, dan grafik), serta
penarikan kesimpulan/verifikasi untuk memastikan temuan yang diperoleh

valid dan konsisten.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Tapanuli Tengah disusun berdasarkan desain pengabdian
kualitatif, sebagaimana layaknya pengabdian yang berbasiskan pada
pengabdian kepada masyarakat. Akan tetapi, pengabdian ini diperkuat
dengan data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket sederhana.
Meskipun tidak memiliki hipotesis, namun dapat dijelaskan bahwa data
kuantitatif digunakan untuk memperkuat temuan kualitatif. Adapun
beberapa data, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Populasi dan Sampel
Populasi dalam pengabdian berbasis Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah seluruh siswa-siswi yang aktif pada Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Tapanuli Tengah, sedangkan yang menjadi
sampel adalah siswa kelas XII sebanyak 25 orang.
b. Angket dan Penilaian
Angket sebanyak 20 item yang diukur dengan skala likert,
dengan pembobotan STS dengan nilai 1, TS nilai bobot 2, N nilai bobot
3, S nilai bobot 4, dan SS nilai bobot 5. [tem pertanyaan dikembangkan
dari empat aspek yang menjadi indikator yaitu moderasi beragama,

literasi keagamaan, radikalisme dan sikap terhadap perbedaan, media
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sosial dan moderasi digital. Dari 25 orang responden maka terdapat 1

orang tidak mengembalikan angket yang diberikan oleh peneliti.

Tabel 1 Item Pertanyaan (Angket)

NO. | ITEM PERTANYAAN SKALA PENILATAN
STS | TS N S SS

1 Saya memahami arti moderasi beragama. - - 1 17 6

2 Moderasi beragama penting untuk kehidupan 1 23
di madrasah.

3 Saya menerima teman yang berbeda - - 3 6 15
pandangan agama atau mazhab.

4 Saya pernah mendapatkan pelajaran tentang - - 1 14 8
moderasi beragama di madrasah.

5 Saya berusaha menerapkan sikap moderasi - - 2 9 13
beragama dalam kehidupan sehari-hari.

6 Saya mengetahui arti literasi keagamaan. - 1 8 9 6

7 Saya sering membaca atau mencari informasi - 1 4 13 6
tentang agama di luar pelajaran sekolah.

8 Saya dapat memastikan kebenaran informasi - - 2 14 8
keagamaan yang saya temukan di internet.

9 Guru di madrasah membantu meningkatkan - 1 - 8 15
literasi keagamaan saya.

10 | Saya mudah memahami ajaran agama yang - - 4 11 9
diajarkan melalui teks atau kitab.

11 | Saya mengetahui arti radikalisme dalam - 2 9 8 5
agama.

12 | Saya pernah menemukan konten radikal atau 1 1 8 9 5
ajakan intoleran di media sosial.

13 | Radikalisme berdampak buruk terhadap - - 4 7 13
persatuan bangsa Indonesia.

14 | Saya menolak sikap teman yang tidak mau - 2 2 10 10
berteman karena perbedaan keyakinan.

15 | Saya setuju bahwa semua umat beragama di - - - 3 21
Indonesia harus saling menghormati.

16 | Saya sering mengikuti konten dakwah di 1 - 4 12 7
media sosial (YouTube, Instagram, TikTok,
dil.).

17 | Saya dapat membedakan konten dakwah yang - - 5 13 6
moderat dan radikal.

18 | Media sosial lebih banyak memberikan - - 10 8 6
manfaat daripada bahaya dalam pemahaman
agama.

19 | Saya menolak ajakan intoleran atau ujaran 1 - 1 13 9
kebencian di media sosial.
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Sebagai siswa madrasah, saya memiliki peran - - - 5
dalam menjaga
radikalisme di era digital.

toleransi dan menolak

19

Angket pada tabel 1 disebarkan kepada 25 orang peserta kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan selama 4 JPL,
dengan narasumber Dr. Sholeh Fikri, M.Ag. Metode penyampaian materi
secara blended, yang mana narasumber memaparkan materi secara
dinamis. Diskusi dilakukan saat presentasi dilaksanakan dan dilakukan
evaluasi terhadap penyerapan materi dengan menyebarkan angket.
Hasil dari olahan data angket tersebut dapat dilihat dalam tabel 1 untuk
jawaban rsponden di setiap item pertanyaan/pernyataan. Pada tabel 1
dapat dimaknai bahwa terhadap pertanyaan nomor 1 aspek moderasi
beragama dengan pertanyaan “Saya memahami arti moderasi
beragama” maka dapat dipahami bahwa sebanyak 6 orang menjawab
sangat setuju (SS), sebanyak 17 orang menjawab setuju (S), dan
sebanyak 1 orang menjawab netral. Deskripsi data seperti ini bisa
diuraikan untuk item pertanyaan pertama hingga pertanyaan kedua
puluh. Akan tetapi, paling signifikan dapat dilihat pada item 12, 16, dan
19 yang respondennya masih menyatakan sangat tidak setuju meskipun
hanya satu orang pada masing-masing item, yaitu Saya pernah
menemukan konten radikal atau ajakan intoleran di media sosial, Saya
sering mengikuti konten dakwah di media sosial (YouTube, Instagram,

TikTok, dll.), dan Saya menolak ajakan intoleran atau ujaran kebencian

di media sosial.

Pada tabel 2 deskripsi data untuk per aspek dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 2 Deskripsi Data

NO. | INDIKATOR > ITEM | RERATA | NILAI MAKNA
1. Moderasi Beragama 1-5 536 4,288 Setuju
2. Literasi Keagamaan 6-10 500 4,000 Setuju
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3. Radikalisme dan Sikap 11-15 498 3,984 Setuju
terhadap Perbedaan

4. Media Sosial dan 16-20 501 4,008 Setuju
Moderasi Digital

Berdasarkan data di atas, seluruh aspek menunjukkan kategori
'Setuju' dengan rerata total 4,07. Aspek paling kuat adalah Moderasi
Beragama (4,288) dan paling lemah adalah Radikalisme dan Sikap
terhadap Perbedaan (3,984). Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
semua aspek: moderasi beragama, literasi keagamaan, radikalisme dan
sikap terhadap perbedaan, media sosial dan moderasi digital, menunjukkan
kategori “setuju” yang berarti responden memiliki sikap positif terhadap
moderasi, literasi keagamaan, dan toleransi di era digital. Selain itu, setiap
nilai menunjukkan tingkat kesetujuan responden terhadap pernyataan
terkait. Dengan kata lain, hasil analisis yang menunjukkan bahwa semua
aspek berada pada kategori setuju menandakan sikap positif terhadap
moderasi, literasi keagamaan, dan toleransi digital. Program pengabdian

masyarakat efektif memperkuat sikap moderat siswa.

2. Tingkat pemahaman siswa madrasah tentang moderasi beragama dan
literasi keagamaan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Tapanuli Tengah terhadap moderasi beragama
berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 4,288 pada skala Likert.
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi positif
terhadap konsep moderasi beragama, baik dalam ranah kognitif maupun
afektif. Hampir seluruh responden memberikan jawaban “Setuju” dan
“Sangat Setuju” terhadap lima item yang mengukur indikator moderasi
beragama, mencakup pemahaman arti moderasi, penerimaan terhadap
perbedaan pandangan keagamaan, dan penerapan sikap moderat dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak ditemukan responden yang menjawab “Tidak
Setuju” atau “Sangat Tidak Setuju”, menandakan bahwa nilai-nilai

moderasi sudah cukup terinternalisasi dalam diri siswa. Kecenderungan
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positif ini mencerminkan efektivitas pembelajaran di madrasah dalam
menanamkan nilai toleransi dan kebersamaan melalui pendekatan
pendidikan yang dialogis. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
dengan model blended learning turut memperkuat internalisasi nilai
moderasi, sebab diskusi interaktif antara narasumber dan siswa membuka
ruang reflektif untuk memahami moderasi tidak hanya secara konseptual,
tetapi juga kontekstual dalam kehidupan sosial-keagamaan mereka.

Namun, jika dibandingkan dengan temuan pengabdian lain, capaian
positif tersebut masih perlu ditinjau secara kritis. Pengabdian Agusta
(2024) di MTsN 28 Jakarta, misalnya, menemukan bahwa meskipun literasi
digital keagamaan siswa berada dalam kategori “baik”, kemampuan
berpikir kritis dan seleksi informasi masih beragam. Beberapa siswa hanya
memahami moderasi sebagai sikap “toleran secara pasif’ tanpa disertai
kemampuan analitis untuk membedakan narasi keagamaan yang bersifat
konstruktif dan destruktif (Awalita, 2024). Pola serupa tampak di MAN 3
Tapanuli Tengah, di mana siswa sudah memiliki kesadaran moderasi yang
kuat secara konseptual, tetapi belum sepenuhnya menunjukkan
kemampuan kritis dalam menghadapi isu keagamaan di media sosial. Hal
ini tampak dari masih adanya keraguan sebagian siswa dalam menilai
keabsahan informasi keagamaan di internet, menunjukkan bahwa dimensi
literasi digital keagamaan belum berkembang optimal.

Rerata nilai 4,000 pada aspek literasi keagamaan mengindikasikan
bahwa siswa memiliki minat tinggi dalam memahami ajaran agama, baik
melalui pembelajaran formal maupun sumber informasi daring. Guru
madrasah berperan sentral dalam memperkuat dimensi ini melalui
pendampingan dan penyediaan ruang diskusi. Akan tetapi, literasi
keagamaan yang dimiliki siswa lebih cenderung bersifat tekstual daripada
reflektif. Kondisi ini sejalan dengan temuan Syahri (2020) dalam studi
“Religious Literacy Movement among Madrasah Ibtidaiyah Students” yang
menegaskan bahwa keberhasilan gerakan literasi keagamaan sangat

bergantung pada dukungan program yang sistematis, fasilitas yang
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memadai, dan keberlanjutan kegiatan reflektif. Tanpa dukungan tersebut,

literasi siswa cenderung berhenti pada tingkat pemahaman teks, bukan

pada kemampuan menilali dan mengontekstualisasikan ajaran agama
dalam kehidupan sosial modern.

Literatur lain juga menegaskan bahwa kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) berpotensi menjadi wadah strategis dalam memperkuat
literasi keagamaan yang berorientasi moderasi. Namun, kurikulum
tersebut masih cenderung fokus pada aspek kognitif dan hafalan teks
agama dibanding pada penguatan kemampuan analisis dan dialog antar-
ajaran (Sari, 2023). Dalam konteks ini, hasil pengabdian di MAN 3 Tapanuli
Tengah memperlihatkan bahwa program pengabdian masyarakat berperan
melengkapi kekurangan tersebut dengan menciptakan suasana belajar
yang lebih reflektif dan dialogis. Interaksi langsung dengan narasumber
memungkinkan siswa memahami moderasi beragama sebagai proses
berpikir kritis yang menuntut kesadaran terhadap konteks sosial, bukan
sekadar sikap pasif terhadap perbedaan.

Selanjutnya, data juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang saling memperkuat antara literasi keagamaan dan sikap moderasi
beragama. Siswa yang memiliki literasi keagamaan tinggi lebih mampu
mengidentifikasi narasi radikal, menolak ajakan intoleran, dan
memanfaatkan media digital untuk memperluas wawasan keagamaan
yang moderat. Hal ini sesuai dengan temuan Rizal dan Adni (2025) bahwa
siswa yang terpapar secara aktif terhadap literasi digital keagamaan,
melalui verifikasi informasi, diskusi daring, dan refleksi terhadap konten
media sosial, lebih siap menghadapi wacana ekstremisme dibanding
mereka yang minim bimbingan literasi. Dengan demikian, literasi
keagamaan digital dapat berfungsi sebagai filter ideologis yang mencegah
penyebaran paham radikal dan intoleran di kalangan remaja madrasah.

Pemahaman moderasi beragama dan literasi keagamaan siswa
madrasah berada dalam kategori positif, namun masih memerlukan

penguatan pada dimensi kritis dan evaluatif. Gap antara pemahaman
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normatif dan praktik reflektif masih menjadi tantangan utama. Oleh
karena itu, dibutuhkan intervensi pendidikan yang menekankan pada
pelatihan literasi digital keagamaan, revisi kurikulum PAI berbasis literasi
reflektif, serta kegiatan kolaboratif yang menghubungkan siswa, guru, dan
akademisi dalam ruang co-learning. Dengan langkah-langkah tersebut,
madrasah dapat berperan tidak hanya sebagai lembaga pembentuk
religiusitas, tetapi juga sebagai pusat pengembangan moderasi beragama
yang kontekstual dan tangguh dalam menghadapi disinformasi keagamaan

di era digital.

3. Respon siswa madrasah terhadap isu radikalisme dan intoleransi di
lingkungan sekitar maupun media digital
Analisis hasil pengabdian menunjukkan bahwa respon siswa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Tapanuli Tengah terhadap isu radikalisme dan
intoleransi mencerminkan kecenderungan yang positif, dengan rerata skor
3,984 yang menunjukkan sikap setuju terhadap nilai-nilai penolakan
radikalisme dan penguatan toleransi. Data ini memperlihatkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kesadaran terhadap bahaya radikalisme dan
memahami pentingnya menjaga persatuan bangsa. Sikap positif tersebut
tidak lahir secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari proses
pendidikan madrasah yang menekankan nilai ukhuwah, moderasi, dan
dialog keagamaan terbuka. Namun, meskipun sikap siswa cenderung
moderat, ditemukan pula variasi dalam kedalaman pemahaman dan
bentuk respon terhadap isu-isu radikal, terutama dalam konteks digital.
Sebagian siswa masih menunjukkan sikap netral atau belum mampu
mengenali konten radikal yang tersembunyi dalam narasi keagamaan di
media sosial.
Fenomena ini sejalan dengan temuan Marzuqi dan Aziz (2025) yang
menyatakan bahwa madrasah memang memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter moderat, tetapi juga menghadapi kerentanan karena

siswa berada di persimpangan antara pendidikan agama formal dan
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paparan ideologi keagamaan ekstrem di ruang digital. Dalam konteks ini,
respon siswa terhadap radikalisme dapat dikategorikan ke dalam tiga
bentuk sebagaimana dijelaskan oleh Khamid (2016) dan Mardhiah (2025):
pasif, aktif-dangkal, dan kritis-konstruktif. Siswa dengan respon pasif
cenderung menghindari isu radikalisme karena merasa tidak berkompeten
atau takut menimbulkan konflik, sementara siswa dengan respon aktif-
dangkal berani menolak intoleransi, tetapi dengan argumentasi yang
lemah dan belum berbasis literasi keagamaan yang kuat. Sebaliknya, siswa
dengan respon kritis-konstruktif menunjukkan kemampuan analitis dan
reflektif: mereka menolak radikalisme, memverifikasi sumber informasi,
serta berani berdiskusi untuk meluruskan narasi keagamaan yang
menyesatkan (Epafras et al., n.d.).

Pengabdian ini juga menemukan bahwa faktor literasi digital
keagamaan menjadi penentu utama dalam variasi respon siswa. Sebagian
siswa masih kesulitan membedakan antara dakwah moderat dan konten
radikal karena keterbatasan kemampuan kritis terhadap sumber daring
(Ummatunisak, 2025b). Hal ini memperkuat argumen Kenedi dan Hartati
(2022) bahwa media sosial kini menjadi arena utama penyebaran ideologi
intoleran yang seringkali dikemas dalam bentuk menarik dan emosional.
Siswa yang tidak memiliki keterampilan digital keagamaan yang kuat
rentan terpengaruh, bahkan bisa secara tidak sadar menyebarkan konten
intoleran dengan dalih membela agama. Sementara itu, siswa yang
memiliki literasi digital baik justru mampu memanfaatkan media sosial
untuk menyebarkan pesan damai dan moderat.

Lingkungan sosial dan emosional juga berperan besar dalam
membentuk respon siswa. Temuan ini memperkuat pandangan Purwandari
(2024) yang menunjukkan bahwa siswa yang tumbuh dalam keluarga
terbuka dan heterogen lebih toleran dibanding mereka yang berasal dari
lingkungan homogen. Selain itu, kemampuan mengelola emosi juga
menjadi faktor penting, karena narasi radikal seringkali memanipulasi

emosi keagamaan untuk membangkitkan kebencian (Umami et al., 2025).
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Siswa yang mampu mengendalikan emosi cenderung lebih rasional dan
selektif dalam merespons isu keagamaan, sedangkan yang mudah tersulut
emosi lebih rentan terhadap provokasi.

Peran guru menjadi sangat strategis, seperti dikemukakan Lasfeto
et al. (2021) bahwa pembentukan respon kritis terhadap isu radikalisme
perlu dibangun melalui pembiasaan dan ruang dialog yang sehat di kelas.
Pembelajaran yang mendorong siswa untuk menganalisis Dberita,
mendiskusikan isu keagamaan, dan membedakan antara narasi intoleran
dan moderat terbukti efektif memperkuat kesadaran kritis. Dengan
demikian, pendidikan madrasah bukan hanya berfungsi sebagai sarana
transmisi nilai keagamaan, tetapi juga sebagai benteng ideologis terhadap
ekstremisme.

Hasil pengabdian ini menegaskan bahwa respon siswa madrasah
terhadap isu radikalisme dan intoleransi sudah berada pada arah yang
positif dan konstruktif, tetapi masih perlu penguatan dalam aspek literasi
keagamaan digital dan kemampuan berpikir Kkritis. Siswa telah
menunjukkan pemahaman konseptual yang baik terhadap bahaya
radikalisme, namun belum seluruhnya mampu mengidentifikasi bentuk-
bentuk radikalisme terselubung di ruang digital. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pendidikan yang lebih integratif, yang menggabungkan
literasi digital, moderasi beragama, dan pembiasaan reflektif. Dengan
pendekatan tersebut, madrasah dapat berperan sebagai agen perdamaian
yang menumbuhkan generasi muda religius, toleran, dan cerdas dalam
menghadapi tantangan radikalisme dan intoleransi di era informasi global

(Ardica & Halijah, 2025).

Hubungan antara literasi keagamaan siswa dengan sikap moderasi
beragama dalam menghadapi isu radikalisme dan intoleransi

Analisis hasil pengabdian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dan saling menguatkan antara tingkat literasi keagamaan

siswa dengan sikap moderasi beragama mereka dalam menghadapi isu
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radikalisme dan intoleransi, baik di lingkungan sosial maupun di ruang
digital. Berdasarkan data kuantitatif, literasi keagamaan memperoleh
rerata 4,000 dan moderasi beragama 4,288, keduanya berada dalam
kategori “Setuju,” yang menandakan bahwa siswa tidak hanya memahami
ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu mengekspresikannya
dalam sikap sosial yang moderat, toleran, dan konstruktif. Korelasi ini
tampak konsisten dalam pola jawaban responden: siswa dengan tingkat
literasi keagamaan tinggi juga menunjukkan sikap moderat dan penolakan
kuat terhadap radikalisme. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
literasi keagamaan berperan sebagai fondasi intelektual bagi tumbuhnya
moderasi beragama (Prihatin, 2020).

Literasi keagamaan dalam konteks madrasah tidak hanya bermakna
kemampuan membaca teks-teks agama, tetapi juga mencakup
keterampilan memahami, menafsirkan, dan mengaitkan ajaran agama
dengan realitas sosial yang kompleks (Wahyudi & Kurniasih, 2021b). Siswa
yang memiliki literasi keagamaan tinggi mampu memahami perbedaan
tafsir sebagai hal yang wajar dalam tradisi Islam, sehingga lebih terbuka
dan inklusif terhadap keragaman praktik keagamaan (Akib, 2024).
Pemahaman semacam ini membentengi mereka dari sikap eksklusif dan
klaim kebenaran tunggal yang sering menjadi pintu masuk radikalisme.
Sementara itu, siswa dengan literasi rendah lebih mudah terjebak pada
pemahaman tekstual sempit dan emosional, yang pada gilirannya
meningkatkan kerentanan terhadap ideologi intoleran (Sari & Muhja,
2024).

Hubungan literasi dan moderasi juga tercermin dari cara siswa
menghadapi narasi radikal di media digital. Siswa yang memiliki literasi
keagamaan tinggi menunjukkan kemampuan analitis dan reflektif dalam
menilai informasi daring. Mereka mampu mengenali tanda-tanda
radikalisme digital seperti ujaran kebencian, klaim eksklusif terhadap
kebenaran, dan ajakan kebencian berbasis agama. Sebaliknya, siswa

dengan literasi digital yang lemah sering kali kesulitan membedakan
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dakwah moderat dan konten manipulatif, sehingga lebih rentan terhadap
provokasi (Wulan, 2025b). Kondisi ini menegaskan bahwa literasi
keagamaan yang dilengkapi dengan keterampilan digital merupakan
benteng ideologis yang melindungi siswa dari paparan ekstremisme daring.

Hubungan erat antara literasi keagamaan dan moderasi beragama
terbentuk melalui peran aktif guru dan lingkungan madrasah. Guru bukan
hanya penyampai materi agama, tetapi juga fasilitator dalam
menumbuhkan kesadaran kritis dan nilai toleransi melalui pembelajaran
yang dialogis, reflektif, dan kontekstual (Harahap, 2023). Pendekatan
seperti ini memungkinkan siswa mengaitkan ajaran agama dengan realitas
sosial, sehingga literasi tidak berhenti pada tataran kognitif, melainkan
terwujud dalam perilaku moderat. Sebagaimana ditegaskan Tahir (2024),
literasi yang hanya tekstual tanpa pemahaman kontekstual justru
berpotensi melahirkan kekakuan berpikir yang dapat memupuk
intoleransi. Oleh karena itu, madrasah perlu memperkuat model literasi
keagamaan yang reflektif dan kontekstual agar siswa memiliki
kemampuan interpretatif dan empatik terhadap keberagaman.

Dari perspektif psikologis, literasi keagamaan yang kuat juga
berhubungan dengan kemampuan mengelola emosi dan berpikir rasional.
Siswa yang terbiasa membaca, menafsirkan, dan mendiskusikan teks
agama dengan pendekatan rasional cenderung lebih stabil emosinya dan
tidak mudah terprovokasi oleh narasi radikal yang bersifat emosional
(Nurdin & Putri, 2024). Dengan demikian, literasi tidak hanya membangun
kemampuan kognitif, tetapi juga melatih kedewasaan spiritual dan
emosional yang menjadi ciri utama sikap moderat.

Kegiatan pengabdian masyarakat dan pembelajaran kolaboratif di
madrasah memperkuat keterkaitan antara literasi dan moderasi. Melalui
diskusi interaktif, siswa dilatih untuk menilaiisu keagamaan dari berbagai
perspektif dan menghindari generalisasi sempit yang dapat memicu
intoleransi. Hal ini sejalan dengan temuan Rajaminsah et al. (2025b) bahwa

literasi keagamaan yang diintegrasikan dalam pendidikan formal mampu
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melahirkan generasi muda yang berpikir kritis dan menolak radikalisme
dengan argumentasi rasional.

Hubungan antara literasi keagamaan dan moderasi beragama
bersifat timbal balik dan saling memperkuat. Literasi yang baik
menghasilkan pemahaman agama yang inklusif dan kontekstual,
sementara sikap moderat mendorong individu untuk @ terus
mengembangkan literasi keagamaannya. Dalam konteks ini, literasi
berperan sebagai perisai intelektual, sedangkan moderasi menjadi
manifestasi moral dari literasi tersebut. Temuan ini menegaskan peran
strategis madrasah sebagai pusat pembentukan generasi religius yang
kritis, toleran, dan tangguh dalam menghadapi arus ekstremisme global.
Dengan penguatan literasi keagamaan dan pendidikan moderasi yang
berkelanjutan, madrasah dapat menjadi benteng sosial yang efektif dalam
menjaga harmoni, mencegah radikalisme, dan memperkuat kohesi

kebangsaan (Tahir, 2024; Rajaminsah et al., 2025b).

D. KESIMPULAN

Pengabdian ini menyimpulkan bahwa siswa Madrasah Aliyah Negeri 3
Tapanuli Tengah memiliki sikap yang positif terhadap nilai-nilai moderasi
beragama, pemahaman literasi keagamaan, serta kesadaran akan pentingnya
toleransi di ruang digital. Siswa madrasah tidak hanya memahami konsep
moderasi secara kognitif, tetapi juga menunjukkan sikap afektif yang
mencerminkan penerimaan terhadap keberagaman dan penolakan terhadap
radikalisme maupun intoleransi. Program pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan oleh Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman, kesadaran, dan sikap moderat
siswa. Meskipun hasil pengabdian menunjukkan kecenderungan yang positif,
masih terdapat tantangan utama dalam memperkuat kemampuan kritis siswa
terhadap informasi keagamaan daring. Peningkatan literasi digital keagamaan
perlu menjadi fokus lanjutan agar siswa tidak hanya memahami pesan agama

secara tekstual, tetapi juga mampu menginterpretasikannya secara rasional
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dan kontekstual dalam kehidupan bermedia sosial. Hasil pengabdian ini dapat
dijadikan sebagai dasar pengembangan program lanjutan berbasis moderasi
digital dan Iiterasi keagamaan kritis sehingga memperkokoh ketahanan
1deologis siswa madrasah terhadap arus radikalisme digital serta menyiapkan
mereka sebagai generasi religius yang moderat.

Pengabdian ini merekomendasikan bahwa diperlukan langkah strategis
untuk memperkuat capaian program dan menjawab tantangan yang masih
ada. Pertama, perlu dilakukan penguatan kurikulum moderasi beragama, baik
dalam mata pelajaran agama maupun kegiatan ekstrakurikuler, sehingga nilai-
nilai toleransi dan kebhinekaan dapat terintegrasi dalam proses pembelajaran
formal. Kedua, perlu diselenggarakan pelatihan literasi digital keagamaan
yang berkelanjutan bertujuan membekali siswa dengan kemampuan
mengenali, menilai, dan menolak konten keagamaan yang bersifat radikal,
intoleran, dan mengandung hoaks. Ketiga, kolaborasi antara guru, mahasiswa,
dan dosen melalui kegiatan pengabdian masyarakat perlu terus dikembangkan
agar proses pendidikan moderasi beragama menjadi lebih partisipatif dan

berkelanjutan.
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